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ABSTRAK

Nama : Agus Tino Mulio

NIM : 0403172075

Fakultas : Ushuluddin dan Studi Islam
Jurusan : llmu al-Qur’an dan Tafsir
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Tafsir Ulin Nuha Karya Syaikh
Salim ‘Alwan

Pembimbing I : Dr. Junaidi. S.Pd.I, M.Si

Pembimbing Il: Dr. Agusman Damanik, MA

Al-Qur’an diturunkan ke bumi ini untuk menjadi petunjuk dan
pembimbing bagi manusia, maka pemahaman kepada ayat-ayat al-Qur’an
merupakan suatu tuntunan bagi umat Islam, diantaranya tafsir ayat al-Qur’an,
tafsir merupakan penjelasan al-Qur’an yang terkadang bersifat umum, sulit
untuk dipahami, memiliki berbagai kemungkinan, dan perlu ada penjelasan
lebih lanjut. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat muhkamat dan mutasyabihat,
penafsiran ayat mutasyabihat para ulama berbeda pendapat dalam
menafsirkannya. Metodologi penafsiran al-Qur’an erat dengan latar belakang
mufassir, Tafsir Ulin Nuha karya Syaikh Salim ‘Alwan membuktikan
kesimpulan ini, ia berasal dari kalangan Asy-‘Ariyah Syafi’iyah. Corak dan
perangkat tafsir yang ia gunakan dalam kitabnya sangat kental dengan kajian
ilmu kalam, berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah di
penelitian ini adalah: Apa makna ayat-ayat mutasyabiiat dalam Tafsir Ulin
Nuha? Bagaimana penafsiran dan metode yang digunakan Syaikh Salim
‘Alwan terhadap ayat-ayat mutasyabihat? Kemudian penulisan skripsi ini
memiliki beberapa tujuan diantaranya: mengetahui makna-makna ayat-ayat
mutasyabihat dalam Tafsir Ulin Nuha, dan mengetahui penafsiran dan metode
Syaikh Salim ‘Alwan terhadap ayat-ayat mutasyabihat. Dan secara garis besar
penafsiran al-qur’an memiliki 4 metode yaitu: ijmali (global), tahlili (analitis),
mugarin (perbandingan), maudhu i (tematik).

Maka hasil dari penelitian ini dapat dipahami bahwa memahami ayat-
ayat mutasyabihat itu jJuga mempunyai beberapa cara atau metode yaitu dengan
menggunakan metode Tafwid dan T7a'wi/, maka dari dua metode ini
mempunyai kontroversial yang terdapat dalam al-Qur’an maupun pemahaman
tokoh yang menuliskan tafsir tersebut, Juga mengetahui agidah yang benar dan
tidak salah dalam memahami ayat-ayat Allah yang mempunyai makna yang
dalam mengenai ayat-ayat mutasyabihat tersebut.

Kata kunci: Ayat Mutasyabihat, Tafsir Ulin Nuha, Salim ‘Alwan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman kita sekarang ini sukar sekali rasanya bagi orang peneliti
masalah-masalah Islam dan al-Qur'an untuk bersandarkan hanya pada kitab-
kitab klasik dalam upayanya menemukan penafsiran suatu ayat yang
diinginkan, atau menganalisa segi sastra pada setiap al-Qur'an. Hal tersebut
mengingat adanya banyak riwayat dan pendapat dalam kitab-kitab sebelumnya
yang saling bertentangan, meskipun hanya mengenai tafsir sebuah ayat.
Kendati selisih paham tak mungkin dihindari dalam kehidupan manusia,
namun Kita dapat membayangkan, betapa hal-hal yang kontradiktif tadi
merupakan sumber penyakit dan musibah bagi ummat Islam. Karenanya kita

perlu mengetahui penafsiran suatu ayat mutasyabihat.

Al-Qur’an adalah firman Allah Subhanahu Wata'ala berupa wahyu
yang disampaikan oleh Jibril kepada nabi Muhammad Shallallahu'alaihi
Wasallam yang membacanya merupakan suatu ibadah®. Di dalam tergantung
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek
kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang tergantung dalam al-Qur’an itu terdiri
dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang
disebut agidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut syari‘ah. Al-

Qur'an petunjuk hidup yang bersifat holistik, komprehensif, luas dan mendalam

1Suhada Abdul Aziz, Ulumul quran,cet 1 (tenggerang selatan,Yapin An-Namiyah,2016),him. 14,



berfungsi mendasari dan menuntun berbagai demensi kehidupan manusia
menuju keridhaan Allah Subhanahu Wata'ala. Kebenaran al-Qur'an sebagai
petunjuk hidup bersifat mutlak dan dinamis, kerena isinya ada ayat-ayat al-

Qur’an yang muhkamat dan ada yang mutasyabihat.?

Pokok-pokok agama tersebut di beberapa tempat dalam al-Qur’an
terkandung dinyatakan dengan lafaz, ungkapan dan gaya bahasa yang berbeda-
beda tetapi maknanya tetap satu. Maka sebagiannya serupa dengan sebagian
yang lain dan maknanya cocok dan serasi. Tak ada kontradiktif di dalamnya.
Adapun mengenai masalah-masalah cabang agama dan bukan masalah pokok,
ayat-ayatnya ada yang bersifat umum dan samar-samar (mutasyabihat) yang
memberikan peluang kepada para mujtahid yang ilmunya telah memadai untuk
mengembalikan kepada yang tegas maksudnya (muhkamat) dengan cara

mengembalikan masalah cabang kepada masalah pokok.®

Aqgidah atau kepercayaan, yang dimaksud agidah adalah yang harus di
anut oleh manusia, yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Allah dan
kepercayaan akan kepastian datangnya hari pembalasan.® Dalam al-Qur’an,
antara lain doktrin ketauhidan dan keesaan Allah tertuang dalam surat al-Ikhlas

ayat 1-4 sebagai berikut:

2. Mursal Aziz, dan Zulkipli Nasution. Al-Qur'an sumber wawasan Pendidikan dan sains
teknologi (Sampali Medan : CV.Widya Puspita,2019), him. 05.

8 Mudzakir AS.Manna Khalil Al- gattan, Cet. 17 ( Bogor : Letera Antarnusa,2016), him.303.

“Mohammad Nor Ikhwan, Belajar Al-Qur’an: Menyingkap Khazanah limu-ilmu alQur’an
Melalui Pendekatan Historis-Metodologis, (Semarang: Rasail, 2004), him. 43.
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan, Dan tidak ada sesuatu setara dengan dia.””

Ayat diatas menjelaskan unsur-unsur ketauhidan kepada Allah,
mengenai keesaan Allah, Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA, dalam tafsirnya al-
Misbah, berkata bahwa keesaan Allah mencakup keesan zat, keesaan sifat,
perbuatan, serta keesan beribadah kepada-Ny.® Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa keesaan zat mengandung pengertian bahwa Allah tidak terdiri dari
unsur-unsur atau bagian-bagian. Demikian surat al-lkhlas menetapkan keesan
Allah secara urnum dan menafikan kemusyrikan terhadap-Nya.” Dan ayat ke
tiga ke empat memberikan petunjuk bahwa Allah suci dari keserupaan
dengan makhluk. Bahwa tidak ada yang sekutu bagi-Nya inilah konsep
ketahuidan yang diajarkan oleh al-Qur’an. Sesuai dengan firman Allah
bahwasanya Allah tidak menyerupai mahkluk-Nya sama sekali didalam QS.

Al-Syura: 11,

5 Ahmad Hatta. Tafsir Qur’an Perkata Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul Dan Terjemah, Cet
11 (Matraman: Maghfirah Pustaka, 2011),him. 604.

6 M.Quraish Shihab,Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentara Hati, 2002), Vol 15, him. 601.

7 1bid., him. 616.
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Artinya: “(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu
pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha
Mendengar, Maha Melihat”.®

Dua ayat diatas adalah diantara dalil yang mendoktrin ketauhidan
terhadap Allah. Setelah penulis memperhatikan, dapat diketahui bahwa
petunjuk yang ditunjukan dua ayat diatas sifatnya jelas dan terang. Nash atau
ayat al-Qur’an yang segi penunjukannya jelas, terang, dan tidak mempunyai

arti samar disebut ayat muhkamat.

Mutasyabih adalah kelompok ayat al-Qur'an yang makna ajaranya
tidak jelas atau memiliki makna ganda sehingga untuk memahaminya di
perlukan penjabaran dan penjelasan yang lebih lanjut. Al-Qur’an diturunkan ke
bumi ini untuk menjadi petunjuk dan pembimbing bagi manusia, dengan
kedudukannya, maka pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an merupakan
suatu tuntunan bagi umat Islam, di antaranya dengan tafsir al-Qur’an, dalam
penafsiran mempunyai arah sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam
menafsirkan al-Qur’an. Perbedaan arah penafsiran tersebut dikarenakan tafsir
merupakan penjelasan al-Qur’an, dan al-Qur’an juga terkadang bersifat umum,

sulit untuk dipahami, memiliki berbagai kemungkinan, dan perlu adanya

8 Dapartemen agama, Al-qur’an dan Terjemah, Cet 1(Jakarta: alfatih dan pt.insan media
pustaka, 20013), him. 487.



penjelasan lebih lanjut. Didalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat muhkamat dan
ayat-ayat mutasyabihat penafsiran ayat-ayat mutasyabihat para ulama berbeda
pendapat dalam menafsirkannya. Metodologi  penafsiran  al-Qur’an
berhubungan erat dengan latar belakang mufassir, Tafsir Ulin Nuha karya
Syaikh Salim 'Alwan tafsir yang beliau gunakan dalam kitabnya ini sangat
kental dengan kajian ilmu kalam, aspek pembahasaan dan sisi legal figh.
Karakteristik yang membedakan dari ulama sebelumnya adalah statusnya
sebagai generasi akhir Tarigat al-Mutagaddimin yang mewarnai karyanya
dengan kajian teologi, secara tematik. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat
muhkamat dan ayat-ayat mutasyabihat sebagai mana Allah Subhanahu

Wata'ala. Berfirman:
<1 T N R L L B A R L R
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Artinya: “Dialah yang menurunkan kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad)
di antaranya ada ayat- ayat muhkamat. 1tulah pokok-pokok kitab (Al- Qur’an)
dan yang lain murasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya
condong pada kesesatan, mereka mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-
cari fitnah dan untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui ta'wilnya kecuali Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan



kami”. tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang yang
berakal”’®

Dari ayat inilah konsep muhkamat dan mutasyabihat dikenal para ulama
dan cendikiawan. Dalam hal ini mereka juga mempunyai beragam defenisi

mengenai konsep muhkamat dan mutasyabihat tersebut.

Di antara defenisi yang beragam tersebut, defenisi yang diungkapkan oleh
Imam al-Suyuti dalam karangannya, al-ltgan menjelaskan bahwa mutasyabihat
adalah ayat yang maknanya tidak jelas, dan untuk memastikan pengertiannya
tidak ditemukan dalil yang kuat. Dengan kalimat lain, yang dimaksud dengan
mutasyabihat adalah kata yang dipakai oleh al-Qur’an untuk menunjukan ayat-
ayat yang bersifat global (mujmal) yang membutuhkan ta’'wil dan sukar di
pahami, sebab ayat-ayat yang mujmal membutuhkan rincian, ayat-ayat yang

muawal (perlu di ta'wil) baru diketahui maksudnya setelah di za ‘wilkan.°

Secara bahasa berarti tasyabuh, yakni bila salah satu dari dua hal serupa
dengan yang lain. Dan syubhah ialah keadaan salah satu dari dua hal itu tidak
dapat dibedakan dari yang lain karena adanya kemiripan di antara keduanya

secara konkret maupun abstrak.

Di samping itu, yang dimaksudkan dengan mutasyabihat adalah yang

penafsirannya sulit, kerena kemiripannya dengan yang lainnya. Dari segi lafaz

% Ahmad Hatta, Tafsir Qur an Perkata Dilengkapi Dengan Asbabun Nuzul Dan Terjemah, Cet
11 (Matraman:Maghfirah Pustaka,2011),hIm. 50.

10 Ahsin W. Al-Hafiz,Kamus llmu al-Qur’an, Cet 1,(Grafka Offset: Amzah,2005),him. 210.

1bid,him. 305.



atau dari segi makna. Oleh karena itu, dikatakan al-Mutasyabihat adalah yang
zahirnya tidak langsung menujukan maksudnya. Atau, yang pengertiannya
tidak dapat dipahami langsung darinya, dan perlu di konfrimasikan dengan

yang lainnya.'?

Sedangkan mutasyabih secara bahasa adalah sebagai mana yang
dikemukakan Manna Al-Qattan berarti rasyabuh, yakni bila salah satu dari dua
hal itu tidak dapat di bedakan dari pada yang lain. Dan syubhah ialah keadaan
dimana salah satu dari dua hal itu tidak dapat dibedakan dari yang lain, karena
adanya kemiripan di antara keduanya secara konkrit maupun abstrak. Dalam
ensiklopedia pendidikan kata mutasyabih berasal dari kata "syabaha" yang
kemudian menjadi “"tsyabaha" (menjadi menyerupai) mutasyabih adalah

ungkapan makna lahirnya samar.

Sedangkan mutasyabihat adalah kebalikannya. Tim penerjemah/
penafsir al-Qur'an Departemen Agama memberikan catatan terhadap ayat
mutasyabihat sebagai ayat-ayat yang mengandung beberapa pengertian dan
tidak dapat ditentukan arti mana yang di maksud kecuali sesudah diselidiki
secara mendalam, atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya Allah yang
mengetahui, Seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan hal yang ghoib yang
mengenai hari kiamat, surga, neraka dan yang lain-lain.®®* Kata mutasyabih

berasal dari kata tasyabuh, secara bahasa berarti keserupaan dan kesamaan.

12y usuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, Cet 111, (Jakarta :Gema Insani
Press,1999), him. 386.

3Ibid,hIm. 04.



Biasanya membawa pada kesamaran antara dua hal. Tasyabaha dan isytabaha

berarti dua hal yang masing-masing menyerupai lainnya.'*

Tidak bisa dipungkiri, terdapat banyak ayat mutasyabihat dalam al-
Qur’an yang membicarakan tentang sifat Allah seperti yad (tangan), ‘ain
(mata), wajah dan lainnya. Dalam menyikapi ayat-ayat mutasyabihat tersebut,
terdapat golongan yang berpegang pada nash secara zahir seperti makna
bahasanya. Mereka adalah kaum musyabbihah dan mujassimah. Musyabbihah
berarti menyerupakan, sedangkan mujassimah menisbahkan tubuh kepada
Allah Subhanahu Wata’ala. Hal ini berarti bahwa kaum musyabbihah adalah
segolongan umat yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (bersifat
materi), dengan mengatakan bahwa Allah menyerupai makhluk-Nya, dengan
bertangan, berkaki, bertubuh seperti layaknya manusia. Semantara kaum
mujassimah, vyaitu segolongan umat yang berkeyakinan bahwa Allah
mempunyai tubuh, yang terdiri dari daging, mata, tangan, kaki dan anggota

tubuh lainnya. Bahkan mereka berkeyakinan Allah berjenis kelamin laki-laki.t®

Mutasyabihat adalah yang belum jelas makna penjelasannya ataupun
mempunyai banyak makna, maka dibutuhkan pendalaman terhadapnya

sehingga sesuai dengan yang dimaksud, contohnya seperti firman Allah :

fo) 5 sl o G

¥Amroeni Drajat, .Pengantar ilmu- ilmu Al-Qur'a ,Cet .1.(Depok, kencana. 2007), him.75.

SAhmad Atabik, “Corak Tafsir Aqidh Kajian Komparatif Penafsiran Ayat-ayat
Agidah” (Skripsi: Fakultas Ushuluddin STAIN Kudus, 2016), him. 152.



Ayat mutasyabihat adalah sesuatu ayat tersebut belum jelas atau
mengandung makna yang banyak yang sesuai dengan bahasa Arab, maka
butuh untuk mengetahui yang ahli dalam ilmu bahasa Arab, maka tidak boleh
menafsirkan ayat tersebut dengan tidak mengetahui ilmunya, dan bukanlah
yang dimaksud dari firman Allah ini, bahwasanya Allah itu duduk di atas ‘arsy
dan tidak pula Allah mengambil tempat padanya dan tidak pula Allah dibagian
‘arasy semua ini tidak layak bagi Allah, kita berkenyakinan istawanya Allah
diatas ‘arsy akan tetapi tidak dengan pemahaman atau pengertian istawanya
Allah dengan duduk diatas ‘arsy, mengambil tempat dengan ‘arsy, dan bukan

di atas sesuatu dengan berjarak.®

Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy mengatakan bahwa seluruh al-
Qur’an adalah mutasyabihat, jika kita kehendaki dengan ke-mutasybihatnya
ialah ke-mutamatsilan (serupa atau sebanding) ayat-ayat, baik dalam bidang
balaghah maupun dalam bidang ijaz dan kesulitan kita memperhatikan
kelebihan sebagian sukunya atau yang lain. Dengan pengertian inilah Allah
menurunkan al-Qur’an seperti yang ditegaskan dalam firman-Nya: “Allah telah
menurunkan perkataan yang paling baik yaitu sebuah kitab yang ayat-ayatnya

sekutu atau serupa, lagi berulang-ulang.” (QS. al-Zumar [39]:23)*/

Begitu juga dengan Imam Ahmad Rifai' mengatakan dalam kitabnya

(al-Burhan al-Muayyad), jagalah agidah-aqgidah kalian dari berpegag tenguh

16 Abdullah Al-Harari, as-Syah al-Qawim f; Halli Alpdzi Al-Siras Al-mustagim, Cet, 5
(Bairut: Pustaka Darul Masyari’, 2003), him. 184

"Muhammad Ashrah bin Ismail,*“Mutasyabihat Dalam Tafsir an-Nur KaryaTengku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy”,(skripsi: fakultas ushuluddin dan filsafat ,uin , aR-Ranry, 2019), him.
09.
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terhadap zahirnya ayat-ayat mutasyabihat dari al-Qur'an dan Sunnah
sesungguhnya dengan mengambil ayat-ayat mutasyabihat dengan secara zahir

adalah pangkal kekufuran.8

Kajian  ayat-ayat  mutasyabihat ini  akan menarik  dengan
mengkomparasikan penafsiran kaum Asy’ariyyah yang diwakili oleh Syaikh

Salim 'Alwan al-Husaini.

Atas dasar tersebut, penulis tuangkan dalam Kkarya skripsi yang
berjudul* TAFSIR AYAT MUTASYABIHAT DALAM TAFSIR ULIN
NUHA KARYA SYAIKH SALIM 'ALWAN" yang mana didalam Kkitab ini
membahas tuntas tentang ayat-ayat mutasyabihat yang berkenaan tentang ilmu

teologi islam.
B.Pembatasan dan Rumusan Masalah

Banyaknya perbedaan pandangan mengenai ayat-ayat mutasyabihat
membuat pembahasan ini menjadi begitu luas. Oleh karena itu, penulis
membatasi ayat-ayat mutasyabihat ini dengan fokus kepada kajian terhadap
ayat-ayat tajsim atau tasybih. Ayat-ayat yang terdapat term yadd, wajh, dan
istawa sebagai batasan kajiannya. Alasan pembatasan hanya pada terjemahan
yang disebutkan karena penulis menganggap ayat-ayat yang terdapat

terjemahan tersebutlah yang banyak diperdebatkan oleh para ulama.

18 Ahmad Rifa'i, al-Burhan al-Muayyad,(Irak: Pustaka ‘Alamiyah, 1352), hlm. 14.
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Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka yang menjadi

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa makna ayat-ayat mutasyabihat dalam Tafsir Ulin Nuha ?

2. Bagaimana penafsiran dan metode Syaikh Salim 'Alwan terhadap ayat-

ayat mutasyabihat ?

C. Tujuan Penelitian

Secara formal, penulisan skripsi ini dibuat dalam rangka memenuhi
syarat memperoleh gelar sarjana strata satu (S-1) pada jurusan IImu al-Qur'an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, UIN Sumatera Utara. Adapun

tujuan non formal penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna ayat-ayat mutasyabihat dalam kajian

Tafsir Ulin Nuha .

2. Untuk mengetahui penafsiran dan metode Syaikh Salim ‘Alwan

terhadap ayat-ayat mutasyabihat

D. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan mempunyai kontribusi

dan manfaat, yaitu:

1. Secara teoritis, karya ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
penafsiran ayat-ayat mutasyabihat dalam kepustakaan ilmu al-Qur’an dan

teologis sekaligus.
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2. Secara praktis, hasil pembahasan ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pemahaman teologis dalam memahami sifat-sifat Allah
yang ditunjukkan al-Qur’an secara abstrak, dan mengetahui lebih jauh
penafsiran yang dilakukan Syaikh Salim 'Alwan terhadap ayat-ayat

mutasyabihat dalam al-Qur’an.

3. Dalam aspek teologis dan agama, diharapkan hasil penelitian ini dapat

menambah kekuatan dan keteguhan iman Kita sebagai orang yang beriman.

E. Tinjauan Kepustakaan

Avyat-ayat mutasyabihat khususnya dalam penelitian ini adalah ayat-
ayat yang merupakan salah satu tanda dari sekian ayat (tanda-tanda) kekuasaan
Allah yang sampai sekarang menjadi pembahasan yang cukup menarik untuk
dikaji. Upaya pengkajian tentang masalah ini telah dilakukan oleh para
mufassir dalam bentuk dan corak yang berbeda-beda, ada yang memahaminya

dari segi i jaz, segi bahasa, dan lain sebagainya.

Dalam penelusuran penulis terhadap berbagai karya tulis yang membahas
tentang ayat-ayat mutasyabihat memang banyak terutama dalam bentuk
makalah, atau dalam buku-buku ilmu al-Qur’an, akan tetapi yang membahas
tentang ayat-ayat mutasyabihat dalam Tafsir Ulin Nuha karya Syaikh Salim
‘Alwan, belum menemukannya. Di antara beberapa karya tulis yang membahas
tentang ayat-ayat mutasyabihat secara komprehensif antara lain dapat dilihat
dalam al-Burhan f7 ‘Ulum al-Qur’an karya al-Zarkasyi, al-‘Itqan fi ‘Ulum al-

Qur’an karya as-Suyuti, dan kitab atau buku-buku ilmu al-Qur’an lainnya
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seperti Manahil al-‘Irfan 7 ‘Ulum al-Qur’an karya al-Zargani, dan Mababhits

fi*Ulum al-Qur’an karya al-Qattan.

Dalam mengkaji tema pokok skripsi ini tentunya juga didukung oleh
beberapa literatur yang tidak lagi asing bagi mahasiswa terdahulu, baik yang
menjadi inspirasi peneliti untuk mendalam kajian ini berupa, skripsi, tesis,
jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya. dengan tinjauan pustaka ini pula

adapun beberapa tinjauan pustaka di antaranya :

1. Penafsiran Ayat-Ayat Mutasyabihat Dalam Tafsir Al-Misbah Karya M.
Quraish Shihab. Skripsi yang disusun oleh Dulatif (skripsi Prodi Tafsir-
Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2006), di dalamnya
dia membahas beberapa ayat-ayat Mutasyabihat menurut perspektif M.

Qurasih Shihab.

2.  “Pemikiran Metode al-Ta'wil al-Tafsili Ibn Jam’ah terhadap Sifat-sifat
Allah” karya Misbahuddin (skripsi Prodi Agidah Filsafat, Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif  Hidayatullah, 2013). Dalam skripsi ini
dipaparkan tentang bagaimana metode Ibn Jam’ah menetapkan sifat-sifat
bagi Allah dalam menganalisa ayat-ayat mutasyabihat maupun teks-teks
lain yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah. Misbahuddin menemukan
bahwa metode yang dipakai Ibn Jam’ah terhadap teks-teks berkaitan
dengan sifat-sifat Allah dengan menggunakan metode al-ta’wil al-Tafsili.
Ditemukan kata al-yadd dengan makna al-ni’'mah (kenikmatan), al-

Qudrah (kuasa), al-ihsan (kebaikan).
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“Teori Mutasydbih Syaikh Zakariyya Al-Ansari : Tahgiq dan Dirasah
Kitab Fath al-Rahmadn bi Kasyf Ma Yaltabis fi alQur’an” Karya Nadia
(Tesis S2 Prodi Agama dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010). Didalamnya menjelaskan bangai mana
metode ayat-ayat mutasyabihat yang digunakan oleh Syaikh Zakariyya
Al-Ansari didalam kiatabnya, Fath al-Rahméan bi Kasyf Ma Yaltabis fi

alQur’an .

"Ayat Mutasyabihat Dalam Tafsir An-Nur Karya Tengku Muhammad
Hasbi Ash-Shiddig" Karya Muhammad Ashrah ( Skripsi S1 prodi limu Al-
Qur'an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda
Aceh, 2019). Skripsi ini terkait dengan ayat-ayat Tengku Muhammad
Hasbi Ash-Shiddig, menafsirkan ayat mutasyabihat dalam (QS.Thaha ayat
5), lalah Allah bukan sesuatu tubuh yang menyerupai seauatu makhluk
maka kita mengimani Allah diatas ‘Arasy tampa menentukan bangai mana

cara Dia bersemayam.

S'Pemikiran  Imam Ibnu Katsir Dalam Menafsirkan Ayat-ayat
Mutasyabihat " karya Hasban Ardiansyah Ritonga (Skripsi S1 prodi llmu
Al-Qur'an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan,
2018). Dalam skripsi ini penulis menerangkan pemikiran Imam Ibnu
Kastir terhadap ayat-ayat mutasyabihat yang terhadap kitabnya “(Tafsir

Al-Qur’an Al-*Azim).



15

6. “Penafsiran Ayat-ayat mutasyabihat dalam Tafsir al-Jialani Karya Syaikh
‘Abd Al-Qadir al-Jialani” karya Moh. Hidayat (skripsi Prodi Tafsir-Hadis,
Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2012). Dalam skripsi ini
hanya meneliti tentang kajian penafsiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani
terhadap beberapa contoh ayat mutasyabihat (term yad, wajh, ‘ain, dan
istawad) yang berbicara seakan-akan Allah menyerupai makhluk-Nya, dan
juga dibahas aspek yang terkandung di dalam ayat tersebut menurut
Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Moh. Hidayat menemukan adanya
perbedaan penafsiran Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani terhadap ayat yang
terdapat empat kata tersebut dengan mufassir lainnya namun ada beberapa

penafsirannya yang sama persis dengan mufassirin lain yang non sufi.

F. Metodelogi Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah Untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.'® Untuk mendapatkan
kajian yang dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah, maka dalam

penelitian ini metode yang digunakan sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian kualitatif,
kerana penulis akan mencari informasi yang digunakan sebagai data dari

dekumentasi perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong jenis

19Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kuantitatif dan R dan D, ( Bandung: Alfabeta, 2007),
him. 2.
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penelitian pustaka (Library Research), dengan mengumpulkan data tertulis
dan informasi yang berhubungan,®dan telah dipublikasikan seperti buku ,jurnal,
dan sebagainya yang dianggap representatif dan termasuk dalam kategori
penelitian kualitatif.

2. Sumber Data

Penelitian ini diperoleh dari letaratur yang berkaitan dengan objek
penelitian. Objek penelitian ini adalah ayat-ayat mutasyabihat. Literatur yang

dijadiakan sebagai data penelitian ini terbagi menjadi dua macam :

a. Sumber data primer, dalam penelitian ini yang digunakan adalah kitab
Tafsir Ulin Nuha karya Syaikh Salim ‘alwan tentang ayat-ayat

mutasyabihat .

b. Sumber data skunder, adalah segala macam data atau kitab-kitab tafsir,
ilmu al-Qur’an, majalah, jurnal, skripsi, tesis, maupun desertasi, dan
artikel lain dari selain sumber utama yang membahas tema yang berkaitan

dengan penelitian ini untuk menambah keilmuan yang lebih luas.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dimaksud adalah suatu proses pengadaan data
primer sebagai rujukan utamanya, yaitau kitab Tafsir Ulin Nuha karangan
Syaikh Salim ‘Alwan. Adapun data pelengkap (skunder) sebagai penguat
adalah kitab-kitab tafsir yang bersangkutan secara langsung, juga berbagai

literatur lain yang membahasnya. Setelah dapat dikumpul sedemikian diolah

20gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004), him.8.
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sehingga menjadi terarah dan sistematis, mula menuliskan data-data yang
berkaitan dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi,

dan menyajikan.?
4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul untuk kemudian diolah, langkah berikutnya
adalah menganalisa data tersebut. Dalam proses menganalisa data, penulis
menggunakan metode deskriptif-analitik. Dengan cara deskriptif dimaksudkan
untuk menggambarkan pandangan atau penafsiran Syaikh Salim ‘Alwan
terhadap ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an. Penelitian ini juga
menggunakan metode analisis isi (Content Analysis). Dalam analisis ini,
penulis menggunakan pendekatan interpretasi.?? Ini artinya penulis menyelami

pemikiran Syaikh Salim 'Alwan terhadap ayat-ayat mutasyabihat.

Untuk teknik penulisan dan sistem transliterasi penelitian ini, penulis
merujuk pada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Mahasiswa

Fakultas Ushuluddin Dan Studi Islam UIN SU, 2018/2019..
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari sisi
skripsi. Yakni suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan dan dari

sistematika itulah dapat dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk

21 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 29.

22 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 63.
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menelaahnya. Seluruh pembahasan yang tercakup dalam skripsi ini, peneliti
membagi ke dalam bab-bab tertentu sesuai dengan tema pokoknya masing-

masing, yaitu:

BAB |, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
kepustakaan, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I, berisi tentang diskursus ayat-ayat mutasyabihat yang meliputi
pembahasan tentang definisi ayat-ayat mutasyabihat, ayat-ayat mutasyabihat
dalam al-Quran, metode penafsiran ayat mutasyabihat, dan sikap ulama

terhadap ayat-ayat mutasyabihat.

BAB Il berisi paparan data tentang biografi dan rihlah ilmiah Syaikh
Salim ‘Alwan al-Husaini, guru-guru Syaikh Salim ‘Alwan al-Husaini, karya
Syaikh Salim ‘Alwan al-Husaini, gambaran umum Tafsir Ulin Nuha serta
metodologi penafsiran Syaikh Salim ‘Alwan terhadap ayat mutayabihat tentang

istawa surat Thaha ayat 5.

BAB IV, merupakan bab analisis data yang berisikan tentang penafsiran
Syaikh Salim ‘Alwan terhadap ayat istawa surat Thaha ayat 5 serta analisis

metodologi Syaikh Salim ‘Alwan terhadap ayat istawa surat Thaha ayat 5.

BAB V, adalah penutup yang memuat kesimpulan dari keseluruhan

panelitian (skripsi) ini dan saran dari penulis.



BAB I
DISKURSUS AYAT-AYAT MUTASYABIHAT
A. Defenisi Ayat-Ayat Mutasyabihat

Kata mutasyabihat adalah jamak dari mutasyabih yang berasal dari kata
syabaha yang artinya kemiripan, keserasian, dan kesamaan (al- Tamatsul).23
Dan kata mutasyabihat juga berarti secara bahasa keserupaan dan kebersamaan.
Biasanya membawa dalam kesamaan antara dua hal. Tasyabaha dan isytabaha
berarti dua hal yang masing-masing menyerupai lainnya.?*Pembahasan ayat
mutasyabihat sudah tidak asing lagi untuk diperbincangkan dikalangan para
mufassirin dari zaman dahulu hingga saat ini, baik dari segi makna
mutasyabihat itu sendiri maupun ayat yang digolongkan kepada ayat
mutasyabihat. Kemudian ketika ingin menjelaskan defenisi atau pengertian
ayat mutasyabihat, maka kita tidak lepas untuk menjelaskan makna ayat-ayat
muhkam karnea pembahasan ini kurang sempurna sebelum menjelaskan hal

yang bersangkutan denganya.

Kata muhkam berasal dari kata hakama dan ahkama bisa berarti
“kokoh” dan “mengokohkan” juga bisa berarti “mencengah dari pengaruh
kerusakan”. Muhkam adalah sesuatu yang dikokohkan, jelas, fasih, dan

membedakan antara hak dan batil.?® Sedangkan menurut istilah (terminologi)

ZMannan Al-Qhathan, Mabahits fi Ulum al-Quran, Terj. Aunur Rafig el-Mazni, Cet. 11
(Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2007) ,him. 215.

24 Amroeni Drajat, Pengantar llmu-limu Al-Qur’an, Cet ,1. (Depok: Kencana, 2007), him. 75.
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muhkam adalah ayat yang jelas maksud dan maknanya, rasional, mandiri,
menerangkan masalah kewajiban, janji dan ancaman.? Berarti sesuatu yang
dikokohkan, jelas, fasih dan indah. Muhkam dan mutasyabihat adalah dua

istilah yang selalu bergandengan dan tidak bisa dipisahkan diantara keduanya.

Setelah membahas pengertian muhkam dan mutasyabihat dalam arti
umum, dalam pengertian inilah banyak mendapatkan perhatian oleh para ulama
dalam bidang tafsir berbeda-beda para pakar memberikan defenisi tentang apa

yang dimaksud dengan ayat muhkam dan mutasyabihat.

Di antaranya Imam al-Alusi dalam Kkitab Tafsir Ruhul Ma’ani
memberikan defenisi atau pengertian tentang ayat muhkam dan mutasyabihat
yaitu : Muhkam adalah ayat yang terang maknanya, jelas dilalahnya
terpeliharanya dari adanya kemungkinan terjadi pemalingan makna dan
penyerupaan dengan yang lain. Sedangkan mutasyabihat yang mungkin
diartikan kepada beberapa makna, untuk menghasilkan makna yang dimaksud
tidak bisa di dapat tampa adanya penelitiian yang lebih dalam. Ketidak jelasan
makna ayat terkadang banyaknya pengertian suatu ayat atau penjelasannya

terlalu umum. 2 Al-Zarkasyi memberi pengertian muhkam adalah yang

25 Muhammad Chirzhin, Al-Qur’an dan Ulum Al- Qur’an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004),
him. 71.

26 Tarmana Abdul Qasim , Samudra llmu-IImu Al-Qur,an, (Bandung: Mizan pustaka, 2003),
him.140-141.

27 Syihabuddin Sayid Mahmud al-Alusi, Ruhul Ma’ani, Jil 11, (Libanon: Daar Al-Fikri, Cet 1,
2003 M/1423 H), him. 99.
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penjelasannya langsung bisa dipahami sedangkan mutasyabih yaitu penjelasan

tersembunyi.?®

Imam Ibnu Katsir memberikan pengertian muhkam yaitu ayat-ayat yang
jelas, petunjuk (dalalah-nya) juga jelas, tidak ada kesamaran padanya satu hal
pun. Sedangkan mutasyabih adalah ayat yang selain mengandung petunjuk
(dalalah) muhkam juga mengandung petunjuk yang lain dalam lafaz dan
susunan kalimat dan bukan dari segi maksud.?® Begitu juga Ahmad Mustafa al-
Maraghi memberikan komentar tentang defeni muhkan dan mutasyabih sebagai

berikut:

1) Yang samar kerena didalamnya terdapat lafaz yang mengandung beberapa
pengertian yang serupa, dan tidak dapat ditentukan satu diantara
pengertian-pengertian itu kecuali telah di lakukan penelitian dan
penganalisisan secara mendalam oleh ahlinya (rasikhuna fil ilmi) seperti
lafaz al-Wajah, istawa, al-Yadu, al-‘Ainu yang di lafazkan atau
dinisbatkan kepada Allah. Ayat-ayat semacam ini disebut juga ayat
mutasyabihat karena didalamnya terdapat lafaz yang zahirnya sulit
difahami akal, sehingga para ulama memberikan ta 'wil atau menetapkan
arti zahirnya secara majazi. Dengan cara itu, dimaksudkan ayat-ayat
mutasyabihat sesuai dengan kandungan makna yang terdapat dalam ayat-

ayat muhkamat.

BAl-Zarkasyi, Al-Burhan, (Bairut: Daar Al-Fikri, 2000), Jus 11, hlm. 49.

29 |bnu Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim, (Bairut: Daar Al-Fikri, 2000), him. 49.
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2) Yang sama karena hanya Allah yang mengetahui hakikatnya, yaitu berita-
berita tentang hal ihwal yang meyertai kehidupan akhirat, sebab lafaz-
lafaz yang digunakan serupa dengan lafaz-lafaz yang digunakan untuk
menggambarkan kehidupan di dunia seperti buah-buahan yang serupa,
sungai-sungai yang mengalir, istri yang suci dan sebagainya (QS. Al-

Bagarah ayat 25).%

Dan imam al-Suyuthi telah berusaha mengumpulkan beberapa pendapat

dan telah dimuat dalam kitab al- Itgannya sebangai berikut:

a. Muhkam adalah ayat yang bisa di ketahui baik dan jelas maupun
yang samar, dan mutasyabih ayat yang maknanya hanya diketahui
Allah, seperti terjadinya hari kiyamat, kapan keluarnya dajjal dan

huruf- huruf mugaththa’ah pada awal surah.

b. Muhkam adalah ayat yang jelas maknanya dan mutasyabih

sebaliknya.

c. Muhkam adalah bagian ayat yang tidak mungkin di-ta wil-kan,
yaitu hanya memiliki satu pengertian saja, dan mutasyabih ayat

yang banyak mengandung pengertian.

d. Muhkam adalah ayat yang dapat dipahami dengan akal, dan

mutasyabih kebalikannya, yaitu diluar jangkauan manusia.

30 Ahmad Mustafa Al- Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Bairut: Daar Al-Fikri, 2006), Jus 1-3,

him. 307.
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e. Muhkam adalah ayat-ayat yang tidak perlu penjelasan dan

mutasyabih kebalikannya.

f. Muhkam adalah ayat-ayat yang memiliki makna sesuai dengan
lahiriah ayat, dan mutasyabih adalah yang memiliki makna lain

disamping makna lahir.

g. Muhkam ayat yang menjelaskan tentang suruhan dan larangan serta
menerangkan halal dan haram mutasyabih adalah ayat yang tak

jelas maknanya.®

Dan imam Al-Zargaani, mengemukakan berbangai pemahaman ulama

terhadap ayat muhkam dan mutasyabih sebagai berikut :

a. Muhkam ialah ayat yang jelas maksudnya lagi nyata tidak
mengandung kemungkinan naskh. Mutasyabih ialah ayat yang
tersembunyi maknanya, tidak diketahui maknanya baik secara aqgli
maupun nagli dan hanya Allah-lah yang mengetahuinya. Pendapat
ini ditunjukan al-Alusi kepada pemimpin-pemimpin mazhab

Hanafiyah.

b. Muhkam adalah yang diketahui maksudnya, baik secara nyata
maupun melalui ta 'wil. Mutasyabih ialah ayat yang hanya Allah
yang mengetahui maksudnya. Pendapat ditujukan kepada ahli

sunnah sebagai pendapat yang terpilih di kalangan mereka.

31 Jalaluddin Al-Suyuthi, Al-ltgan fi Ulum Al- Qur’an, (Mesir: Daar As-Salam, cet 1, 2008), him.
531-532.
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Muhkam adalah ayat yang tidak mengandung makna lain kecuali
satu keterangan. Mutasyabih adalah ayat yang banyak mengandung
banyak kemungkinan makna dan ta’'wil. Pandapat ini ditujukan

kepada Ibnu ‘Abbas dan kebanyakan ahli usul figih mengikutinya.

muhkam adalah ayat yang berdiri dengan sendiri dan tidak
memerlukan keterangan. Mutasyabih adalah ayat yang tidak berdiri
sendiri, tetapi memerlukan keterangan tertentu dengan ayat atau
dengan yang lain kerana terjadi perbedaan dalam menta 'wilnya.

Pendapat ini diungkapkan oleh Imam Ahmad .

Muhkam adalah ayat yang seksama susunan dan urutannya yang
membawa kepada kebangkitan makna yang tepat tanpa
bertentangan. Mutasyabih adalah ayat yang makna seharusnya
tidak terjangkau dari segi bahasa kecuali bila ada persamaan
indikasi atau melalui kontesnya lafaz musytarak masuk kedalam
mutasyabih menurut pengertian ini pendapat ini adalah pendapat

Imam al-Haramain.

Muhkam adalah ayat yang jelas maknanya dan tidak masuk
kepadanya isykal (kepelikan). Mutasyabih adalah lawannya
muhkam atau isim-isim (kata-kata benda) musytarak dan lafaz-
lafaznya mubham (samar-samar). Pendapat ini di ungkapkan oleh

at-Tibi.
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g. Muhkam adalah ayat menunjukan makna kuat, yaitu lafaz nas dan
lafaz zhahir. Mutasyabih adalah ayat yang ditunjukan maknanya
tidak kuat, yaitu lafaz mujmal, muawwal dan musykil. Pendapat ini

ditujakn kepada Imam al- Razi.*?

Dari beberapa defenisi dan pengetian para ulama yang penulis paparkan
diatas tampak jelas perbedaan antara muhkam dan mutasyabih. Secara garis
global perbedaan diantar muhkam dan mutasyabih adalah bahwa muhkam jelas
memberikan makna sedangkan mutasyabih tidak jelas sehingga kita
membutuhkan penafsiran yang mendalam sehingga mendapatkan pengertian

yang lebih jelas.
B. Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an

Banyak perbedaan para ulama dalam memberikan pengertian ayat-ayat
mutasyabihat yang telah dipaparkan penulis diatas. Ulama tafsir berbeda
pendapat dalam ketentuan ayat muhkamat dan mutasyabih. Setiap pendapat
yang berbeda para ulama tidak lepas dari dalil yang berdasarkan ayat al-Qur’an.
Pendapat pertama mengatakan bahwa seluruh ayat al-Qur’an adalah muhkam,

dengan dalil surah Had ayat 1 sebangai berikut :

- PN U TP SIS AP X% SRR e @
PEEEN 6.153 u}ﬂ Oy Giliag PX i\..\\.ﬁ‘ GeSal Llas JJ\

32 Muhammad ‘Abdul Al-Azim Al-Zargani, Manahil Irfan Fi Ulum Al-Qur’an (Bairut: Daar
Al- Kitab Al-‘Arabi, 1995), Jil I, him. 215.
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Artinya: “Alif Lam Ra. (Inilah) Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi
kemudian dijelaskan secara terperinci, (yang diturunkan) dari sisi (Allah) yang
Mahabijaksana, Mahateliti.”

Dan pendapat yang kedua mengatakan sebaliknya, yaitu seluruh ayat al-

Qur’an itu mutayabihat, dengan dalil surah az- Zumar ayat 67 sebagai berikut :

- -
b RN
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Artinya: “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat
dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha
Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan.’’

Sedangkan pendapat yang ketiga mengatakan sebagia muhkamat dan

sebagian mutasyabihat dengan dalil surah Thaha ayat 5 sebangai berikut :

Sl el e Az

Artinya: “Yaitu Tuhan yang maha pemurah yang bersemayam diatas Arsy’’

Pada Lafadz S jfw‘

Kemudian surah Al-Maidah ayat 116 pada lafaz u;“é:‘

oyl ade Cl Gl B e e A2 T Y 5 ol a e Al

Artinya: “Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau
mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui
perkara yang ghaib-ghaib”
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Kemudian surah Ali-Imran ayat 28 pada lafaz Q-“Z:’

T 8 -~

Szl A 1) 5% A0S DY 2800A0
Artinya: “Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.

Dan hanya kepada Allah kembali(mu).

Kemudian surah Al-Qashash ayat 88 pada lafaz 43
Osaa D5 aul)y ARAT ATTAga s V) Ala g oo 8

Artinya“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala
penentuan, dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan "’

Kemudian surah Ar-Ruum ayat 38
-~ R 2 - t H da @ -~ -~ 2 8 - ¢ < - l.
Osadeall aa Sl g 57l Ax 5 G su n Gpall A Sl

Artinya: “Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan
Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung.”’

Kemudian surah Al-Insan ayat 9

15585 V5 2052 280 0,3 ¥ 4 45 5) a8aa Ll L))

0 A\Y

L N

Artinya: “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih.”

Bila ditinjau dalil-dalil yang dikemukakan para ulama diatas seolah-olah
ketiga pendapat ini saling bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya,
pendapat pertama mengatakan semua ayat al-Qur’an muhkamat sedangkan

pendapat yang kedua mengatakan semua ayat al-Qur’an adalah mutasyabihat
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dan pendapat ketiga mengatakan sebagian muhkamat dan mutasyabihat, setelah
diperhatikan pendapat tersebut tidak ada yang bertentangan satu sama yang lain.
Kerena terjadinya perbedaan pendapat dikarenakan perbeda pandangan dari

segi yang berbeda-beda.®
C. Metode Penafsiran Ayat Mutasyabihat

Mengambil dari beberapa penafsiran para ulama, metode penafsiran

terhadap ayat mutasyabihat dapat disimpulkan menjadi empat teori:
1. Metode Ta 'wil

Kata Ta 'wil secara etimologis merupakan masdar dari awwala-yuawwilu-
ta’wilan, yaitu fil madi yang muta’addi. Sedangkan bentuk lazimnya adalah
ala- yaulu- awlan, yang berarti raja’a (kembali atau mengatur), seperti awwala
ilaihi al-syai’ berarti mengembalikan kepadanya. Ketika fiil tersebut menjadi
muta’addi maka mengalami pergeseran makna sesuai dengan konteksnya,
seperti ketika dikatakan awwala al-kalam, ta’wilan wa ta’awwalah berarti
merenungkan, memastikan, sedangkan dalam kondisi lazim yaitu berupa ala-

yaulu-aulan, yang berarti kembali.>*

Senada dengan definisi diatas, para ahli mengemukakan pengertian ta ‘wil

juga sebagai berikut:

33 Fakhuddin Al-Razi, Tafsir Al-Kabir Mafatih Al- ghaib, Jil, 111 (Bairut: Lebanon, Daar Al-
Fikri, Cet. 1, 2005) him. 156.

34 Al-Fairuz Abadi , Al-Qamus al-Muhit, Vol .3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), hlm. 331
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Menggunakan sebagian makna ayat yang mulia (al-Qur’an), yang
mengandung beberapa makna® atau memalingkan ayat kepada makna lain
yang dimilikinya®® atau memalingkan lafaz dari makna zahirnya kepada makna
lain yang dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan al-

Qur’an dan sunnah®’.

Dengan demikian dalam pandangan ulama muta akhirin, ta’wil pada
dasarnya merupakan suatu bentuk pengalihan makna suatu ayat kepada makna
lain yang dimilikinya, dimana makna tersebut tidak bertentangan dengan
kandungan al-Qur’an dan hadis serta dikenal dalam istilah Arab. Hal ini
sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Dagiq al-‘Id saat menengahi dua pendapat
antara yang menolak dan menerima fa’wil. Lebih jelasnya ra’wil dapat

dicirikan sebagai berikut:
1. Suatu lafaz yang tidak dipahami secara literal atau zahir

2. Makna yang dipahami dari lafaz tersebut adalah makna yang juga dimilki

oleh lafaz itu sendiri

3. Makna yang dimiliki oleh lafaz tersebut tidak bertentangan dengan nash

al-Qur’an dan hadis

35 Muhammad Ali as-sabuni, al-Tibyan Fi Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah,
2003), him, 62.

36 Badruddin Muhammad Bin Abdullah al-Zarkashi, Al-Burhan Fi Ulum al-Qur’an, Vol,11 (Kairo:
Maktabah Dar al- Turat), him, 148.

87 Al- Jurjani , al- Ta rifat (Bairut: Dar al- Kutub al-Arabi, 1405), him, 72
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Pengalihan makna lafaz tersebut didasarkan kepada petunjuk yang ada
(dalil). Hal ini sebgaimana ditegaskan oleh banyak pakar seperti Al-Juwaini ,
Al-Ghazali, Fakhruddin al-Razi, Ibn Hazm, Ibn Qudamah, Al-Shaukani.3®
Setiap kata yang mengandung dua atau lebih kemungkinan makna, maka
setidaknya ada dua kemungkinan pemahaman yakni kedua makna tersebut

saling menafikan dan yang tidak saling menafikan.3
2. Metode Tafwidh

Tafwidh adalah membaca ayat mutasyabihat sebagaimana lafaz Bahasa
Arabnya, tetapi tidak memahami dari membahas makna lahirnya serta tidak
pula memahami lahir terjemahannya. Kita beriman dan meyakini bahwa ayat
mutasyabihat ini adalah dari sisi Allah Subhanahu Wata’ala, sebagaimana
disebutkan dalam QS. Ali-Imran ayat 7. Kita meyakini bahwa Allah tidak
serupa dengan makhluk. Disini kita memulai dengan tanhiz yaitu mensucikan
Allah dari menyerupai makhluk. Hal ini diserahkan sepenuhnya kepada Allah

Subhanahu Wataala yang Maha Mengetahui Makna.

Juga seperti kalimat Istiwa dalam Al-Qur’an ulama salaf berpandangan

bahwa Istiwa’ datang dan turun dari ayat tersebut memiliki makna-makma

38 Husan bin Hasan Sorsur, Ayat al-Sifat wa Manhaj lbn Jarir Al-Tabari Fi Tafsir Ma’aniha
(Beirut: Dar al-Kutib, 2001), him. 113

39 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nas Dirasat fi Ulum al-Quran (t.t: Al-Ha’iah al-
Misriyyah al-‘ Ammah lil Kitab, 1993), hlm . 267
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tersendiri yang hanya diketahui oleh Allah Subhanahu Wata’ala dan tidak

mengandung penyerupaan sifat-sifat Allah dengan sifat-sifat makhluknya. °
Metode Tafwid daripada ulama salaf adalah:

1. Biarkan nash-nash tersebut apa adanya.

2. Diamkan saja, baca apa adanya , tanpa ditafsiri sama sekali.

3. Imani dan benarkan saja tanpa memaknai dan melakukan Kkaifiyyah,
serahkan makna yang dikendaki kepada Allah Subhanahu Wata'ala

Rasulullah Sallallahu Alaihi Wasallam.
3. Metode Isbat

Metode Isbat yaitu membiarkan sifat-sifat itu dalam arti literal dengan
meniadakan cara dan penyerupaan, metode ini dipopulerkan oleh Ibnu
Taimiyah dan madrasahnya. * Dalam karyanya yang berjudul “Shaid Al-
Khathir’’ seoarang ahli fikih, sejarawan, dai, kritikus, dan pembaru yaitu Ibnu
Jauzi (w.597 H), mendorong tentang pentingnya itsbat bagi masyarakat awam.
Dalam pembahasan yang panjang, dia telah menjelaskan faedah hal tersebut

bagi iman dan akhlak.*?

Dalam sejarah kalangan itsbat ini berasal dari Ahlul hadis dan sebagian

generasi senior Ahlul Kalam yang sering juga didengar dengan sebutan

40 Al-Harari, 2007:122

“tyusuf al-Qhardawi,Fushul Fi al-Agidah Baina al-Salaf Wa al-Khalaf, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2009) 46-47

42 Al-Qhardawi, 2009: him. 203
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kalangan ’Ash-Shifaatiyyah’’ meskipun pada rinciannya ada beberapa
perbedaan. Kemudian ada pula As-Sanusi yang membakukan penambahan
itsbat 7 atribut lanjutan, yaitu Kaunuhu gadiran, muridan, hayyan, sami’an,
bashiran, dan mutakalliman. Inilah makanya konsep yang dikenal dibanyak
lingkungan Asy’ariyyah zaman ini adalah konsep sifat 20, meskipun dasar

konsep itu ditantang oleh Jumhur Mutakalli Asy ‘ariyyah.

4. Metode Tasjim

Tasjim berarti menjisimkan yaitu menyebut atau menganggap sebagian
jism dalam kaitan dengan akidah mengenai Allah Subhanahu Wata ala,
mentasjim artinya menyebut atau menganggap Allah itu sebagai Jism.
Beragamnya defenisi tentang jism membuat beragam pula sikap para ulama
terhadap tasjim. Diantara defenisi tersebut ada yang disepakati sebagai predikat
Allah Subhanahu Wata’ala, (misalnya ‘’Al-Maujuud’’) ada yang disepakati
sebagai bukan predikat Allah Subhanahu Wata’ala, (misalnya ’Majmuu’atul
a’raadh’’) ada pula yang dipertentangkan, (misalnya ** Al-musyaal ilaik’’) dan
ada pula yang pengertiannya belum pasti sehingga perlu diberikan pengertian

lebih lanjut.

Sikap para ulama terhadap Tasjim ini bermacam-macam, ada yang tidak
segan mengatakan bahwa Allah bersifat Jism, ada yang tidak segan
mengatakan bahwa Allah tidak bersifat jism, dan ada pula yang segan
mengatakan Allah bersifat jism atau tidak jism. Perdebatan seputar tasjim

tersebut hanya akan menjadi tuntas jika dibahas dari kedua sisi yaitu sisi
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penggunaan istilah dan sisi maknawi yang dimaksud dengan istilah ini. Sisi

kedua inilah yang lebih efektif untuk diperdebatkan.
D. Sikap Ulama Terhadap Ayat-Ayat Mutasyabihat

Adapun mutasyabih secara istilah (terminologi), para ulama dalam

menyikapi ayat mutasyabihat sangat beragam istilah di antaranya:

1. Al-Zargani (w. 1122 H) dalam kitabnya Manabhil al-Irfan mengemukakan
bahwa ayat mutasyabihat adalah ayat yang memiliki beberapa pena ‘wilan.
Pendapat ini dinisbatkan kepada ibnu ‘Abbas dan dipakai oleh mayoritas

ulama usul.*®

2. Ayat mutasyabih artinya yang samar yang tidak ditemukan maknanya
secara aqli maupun nagli. la hanya diketahui oleh Allah Subhanahu

Wataala seperti hari kiamat

Terdapat juga penjelasan yang menerangkan bahwa pendapat ulama
tentang ayat-ayat mutasyabihat berbeda-beda. Generasi salaf dari kalangan
sahabat, tabi’in, tabiut tabi’in mayoritas bersikap tafwidh atau tagawwuf, ini
dapat dibuktikan dengan pernyataan dari tokoh salaf yakni Imam Malik dan

Imam Ahmad bin Hambal. Ketika kedua Imam tersebut ditanya tentang makna:

G Gl e Gad 5l

43 Al-Zargani, Manahil Al-Irfan Fi Ulum Al-Qur an,(Bairut: Dar al-Kitab al-Arabi,1995) Jilid 2,
him. 230-231
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Imam Malik menjawab:

“Lafaz Istawa sudah jelas diketahui ada disebutkan dalam Al-Quran
sedangkan caranya sudah jelas tidak diketahui. Namun beriman kepada apa
yang diterangkan Al-Quran tentang ayat itu wajib, dan bertanya tentang ayat

itu adalah bid’ah.”**

Sementara menurut Imam Ahmad, beliau menyatakan:
“Istiwa diatas Arsy terserah Dia, bagaimana kehendak Dia dengan tidak ada

batasan dan sifat yang sampai kepadanya yang mensifatinya.”

Dari pendapatnya diatas terlihat jelas bahwa beliau bersikap meyerahkan
(Tawfidh) maknya kepada Allah dan Rasul-Nya dan menyucikan-Nya dari
keserupaan dengan makhluk. Beliau sama sekali tidak mengartikan lafaz dan

juga zahirnya.*®

Lain lagi menurut Ibnu Taimiyah bahwa tidak ada pintu ta 'wil dan tafsir
terhadap ayat dan hadis mutasyabihat. Semuanya dianggap telah jelas secara
zahir dan menyerahkan hakikat maknanya kepada ilmu Allah Subhanahu
Wata’ala. Sementara termasuk ta 'wil bukan tawfidh karena pengertian yang
dimaksud Ibnu Taimiyah tentang ayat dan hadis mutasyabihat bukan makna

hissi tetapi makna majaizi. Sependapat dengan Abu Zahrah , lbnu Al-Jauzi

4 Al-Zarkasyi, AL-Burhan (Bairut: Dar al-Fikr, 2000) Juz 11, him 78

45 Abdullah Yusuf, Ayat-Ayat Mutasyabihat, (Bandung: Sinar Baru, 1993), hlm: 18-19
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juga mengkritisi pandangan Ibnu Taimiyah yang sebenarnya melakukan

pena 'wilan ayat-ayat mutasyabihat.



BAB Il
MENGENAL SYAIKH SALIM DAN TAFSIR ULIN NUHA

A. Biografi dan Rihlah Ilmiah Syaikh Salim ‘Alwan

Asy-Syaikh Prof. Dr. Salim ‘Alwan al-Husaini adalah seorang ulama’
kontemporer kelas dunia. la lahir di Beirut Lebanon pada tahun 1968. Dari
keluarga terhormat yang mencintai ilmu dan para ulama, garis keturunan
mereka berakhir hingga tuan kita, Rasulullah shollaallahu ‘alaihi wa sallam,
melalui tuan kita Husain Ibn Ali bin Abi Thalib, radiva Allahu ‘anhu.*®

Riwayat pendidikannya; Lulus dari sekolah menengah resmi (SMA)
dari negara bagian Lebanon pada tahun 1987. Lulus dari sekolah menengah
Syariah, di Indonesia dikenal dengan madrasah diniyah dari Aleppo Syria pada
tahun 1992; Mendapat gelar Bachelor of Arts dengan nilai sangat baik dalam
Studi Islam bidang Ushul al-Diin Hadits dan llmu Hadits dari International
University Lebanon pada tahun 1995; Meraih gelar B. A. bidang Syariah dari
Universitas Islam dengan nilai sangat baik di Kiev Ukraina pada tahun 1996;
Meraih gelar master (magister) dengan nilai sangat baik dalam Studi Islam
bidang Ushul al-Diin, Lebanon Hadits dan IImu Hadits dari Universitas
Internasional Lebanon, di bawah pengawasan Profesor Hadits dan Dekan
Fakultas Islamic and Arabic Studies for Girls Beni Suef Universitas Al-Azhar
di Mesir, 2004-2005; Meraih gelar PhD dalam Studi Islam / Studi al-Qur'an

dan Peradaban Al-Bishr di Universitas Moulay Ismail di Fakultas Adab dan

46 Ringkasan Biografi Prof. Dr. Salim ‘Alwan al-Husaini yang diterbitkan oleh Dar al-Fatwa-
Islamic High Council of Australia.
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Humaniora di Meknes di Kerajaan Maroko. Dengan hasil yang istimewa dan
mulia tahun 2010-2011; Meraih gelar doktor di bidang Syariah dari Universitas
Islam dengan nilai sangat baik di Kiev Ukraina pada tahun 2012; Lulus dengan
gelar profesor dari Universitas Islam Kiev Ukraina pada tahun 2016.4’

Syaikh Salim ‘Alwan juga aktif di beberapa organisasi internasional.
Diantaranya; Konsultan dan anggota Dewan Pengawas International untuk
publikasi, investigasi dan dokumentasi silsilah yang berkaitan dengan silsilah
keturunan nabi Muhammad; Asosiasi al-Ashraf di Lebanon; Mashayikh al-
Sufiyah di Mesir; Persatuan Sejarawan Arab; Ketua umum Dewan Komunitas
Muslim Dunia, yang berbasis di Abu Dhabi. Pakar di Akademi Figih Islam
Internasional dari Organisation of Islamic Cooperation.

Di saat ini memegang posisi Ketua umum Dar al-Fatwa, Dewan Islam
Tertinggi di Australia, yang merupakan salah satu dewan Islam paling senior
(besar) yang mencakup banyak asosiasi, lembaga, masjid, imam-imam dan
pusat Islam di berbagai negara bagian Australia dan dari berbagai etnis Arab,
Indonesia, Malaysia, Afghanistan, Pakistan, Afrika, Harori, Bosnia, Turki,
Bangladesh dan lain-lain.

Mendapat lisensi dalam ilmu Al-Qur'an dan llmu Tafsir; hadits dan
IImu Hadits; Sejarah; bahasa; Tarigah sufi al-Mu’tabar, dan sebagai
penerusnya dari negara-negara Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Uni Emirat Arab,
Turki, Maroko, Tunisia, Yaman, Habashah, Afrika, Indonesia, Malaysia,

Brunei, Singapura, Pakistan, India dan lain-lain.

47 1bid, him, 2.
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Dia memegang beberapa posisi administrasi dan urusan agama, bekerja
sebagai guru, dosen dan sebagai pemateri di banyak universitas, pondok-
pondok, masjid, kuliah umum, seminar dan konferensi di banyak negara di
Hijaz dan Syam, Mesir, Irak, Maroko, Aljazair, Tunisia, Libya, Uni Emirat
Arab, Moskow, Ukraina, Dagestan, Chechnya, Afghanistan, Prancis, Jerman,
Swiss, Swedia, Denmark dan Addis Ababa Haror, Indonesia, Malaysia, Brunei,
Singapura, Kepulauan Moor, Australia, Fiji, Selandia Baru, dan selainnya.

Senantiasa berpartisipasi dalam menulis, menyusun, dan memverifikasi
banyak buku, risalah-risalah dan fatwa yang dicetak dan manuskrip, serta
membahas dan membantu mengawasi sejumlah tesis master.*8

Dia memiliki banyak artikel dan wawancara ilmiah di majalah, surat kabar,
stasiun radio, televisi, saluran satelit Arab dan asing di Hijaz, Syam, Mesir,
Maroko, Aljazair, Uni Emirat Arab, Indonesia, Malaysia, Australia, dan

lainnya.*®

. Guru dan Murid Syaikh Salim ‘Alwan

Perjalanan Syaikh Salim ‘Alwan dalam pencarian ilmunya dimulai dari
seorang ulama besar dan yang ahli hadits Rasulullah shallaallahu ‘alaihi wa
sallam, yaitu al-Imam Syaikh Al-Muhadith Abd Allah Al-Harori rahimahullah,
seorang ulama’ Ahl al-Sunnah terkemuka di Lebanon penganut mazhab al-

Shafi’i. Kemudian iya belajar pada muridnya yaitu Syaikh Nizar Halabi Al-

48 |bid.

4 Ibid, him, 3.
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Azhari, hingga guru-gurunya mencapai lebih dari dua ratus, di antaranya,;
Shaikh al-Mu’ammar al-Sayyid Abu Alawi Bin Alawi bin Salim bin Abi Bakr
al-Kaf al-Husaini al-Syafi'i al-Makki, Syaikh al-Musnad al-Quran al-Muqri’
Idris bin Abd Allah bin Idris al-Mandili al-Syafi'i al-Makki, Shaikh al-
Mu’ammar al-Sayyid Ahmad bin Abd Allah bin Abdul Aziz al-Ragimi al-
Qadimi al-Syafi'i al-Makki, dan Syaikh al-Mu’ammar Sayyid Muhammad Abd
al-Rahman bin al-Sayyid Muhammad Abd al-Hayyi bin Abd al-Kabir bin
Muhammad bin Abdul Wahid al-Kattaini al-ldrisi al-Hasani al-Fassi, Datuk al-
Haj Ahmad bin Awang, mantan Mufti negara Malaysia dari Johor, dan Syaikh
al-Mu’ammar Haji Hashim bin Haji Abi Bakr al-Qudhi al-Kelantani al-Malizi
al-Shafi’i al-Fathani, dan selainya.>

Iya juga pernah berguru kepada ulama’ Indonesia. Perjalanannya
dimulai pada tahun 1996 hingga mengenal banyak guru-guru dan bertemu
dengan beberapa murid, di antara guru-gurunya yaitu: Syaikh al-Mu’ammar
Muhammad Thahir Rahili al-Batawi al-Indunisi, Shaikh al-Mu’ammar
Muhammad Muhajirin Amsar al-Dari al-Indunisi, dan Shaikh al-Musnad
Muhammad bin Mufti al-Habshi, Shaikh Muhammad Siraj al-Ani al-Jabarti,
dan lainnya.

Ketika berada di Indonesia ia tidak hanya terfokus pada mencari ilmu.
Dia juga menyempatkan mengajar di beberapa tempat hingga berhasil

mendirikan sebuah yayasan di Jakarta dan sekarang dilanjutkan oleh murid-

%0 [khwanul Hakim, Alumni Syahamah Jawa Timur , S.1 Stais Hasanuddin Pare, Kediri
(wawancara berupa risalah yang dikirim melalui media online ) 2 juli 2021.
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muridnya yang berkembang hingga memiliki cabang di seluruh daratan
Nusantara.
C. Karya-Karya Syaikh Salim ‘Alwan
Syaikh Salim ‘Alwan merupakan alim yang produktif menulis, mulai
dari artikel, mengisi rubrik majalah, web, makalah, hingga pada kitab-kitab. Di
antaranya:
1. Tafsir Ulin Nuha
2. Tahqig wa Ta’liq wa Takrij wa Dabt Nas Kitab al-Adab wa al-Mufrad
3. Musibah al-Muslimin Biafah Sayyi al- ‘lamina
4. As-Sa’ah wa Asyratuha
5. lzhar al-Hag ‘ala Ru’us al-Sawari
6. Tanwir al-Halk fi Batalan Da’wa lsbat al-Solim bi al-Hisabi wa al-
Falak
7. Al-Qoul al-Yaqin fima Yanfa’ Amwatana al-Muslimin
8. Al-Jawahir al-Lami’ah fi Bayan ‘Aqidah Ahl al-1slam (‘Arabiy-Inklizy)
9. Nusrah al-Hijaziyyin li-Sunah Sayyid al-Mursalin (‘Arabiy-Inklizy)

10. Anwar al-Iman f7 Shahr al-lhsan Ramadan (‘Arabiy-Inklizy)®

51 https:// , Diakses jam09.30 Wib,Tanggal, 2 juli 2021
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D. Tafsir Ulin Nuha

1. Pengenalan Tafsir Ulin Nuha karya Syaikh Salim ‘Alwan

Tafsir Ulin Nuha adalah tafsir yang disusun oleh Syaikh Salim ‘Alwan
al-Husaini yang ditulis pada tahun 1996. Juz pertama tafsir ini berisikan
pembahasan khusus tentang penafsiran QS. Taha ayat 5. Karena menurutnya
kebanyakan orang menulis banyak ayat tentang istawa dalam al-Qur’an. Akan
tetapi belum ada yang menulis penafsirannya yang secara khusus membahas
ayat ini.

Dalam sebuah pesan yang penulis kirim lewat pesan singkat di WA

(watsapp) beliau menyampaikan tentang latar belakang penulisan kitab ini;

Motifnya bahwa kebanyakan musyabih masa kini membuat buku khusus
tentang ayat ini, dengan memenuhinya dengan penyimpangan, penyerupaan
Allah dengan makhluk dan penipuan. Jadi saya ingin memberi nasihat terhadap
umat Islam dan mempertahankan agidah Ahl al-Sunnah wa al-jama’a/, dengan
menyampaikan teks-teks dari para ulama’ salaf maupun kholaf dalam

penafsiran ayat mulia ini.

Diantara keistimewaan kitab ini adalah bila ditinjau dari segi isinya ia
menggunakan bahasa tidak berbelit-belit. Selanjutnya disusun selain dengan
pendapatnya sendiri, Syaikh Salim ‘Alwan juga merujuk pada pendapat
menggunakan kutipan langsung dari penafsiran para ulama’ terdahulu baik
salaf maupun kholaf dengan menyertakan literatur aslinya dan memuat rujukan

kitabnya, sehingga memudahkan pembaca untuk mencari bukti kebenarannya.
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Syaikh Salim ‘Alwan juga mengutip pendapat tafsir lain, dengan
menyebutkan pengarangnya, dan mengutip pendapatnya sebagai penguat
tafsirnya. Dalam pengutipan tersebut ia tidak membandingkan dengan tafsir-
tafsir yang menjadi rujukannya, namun hanya memilih mufassir yang di

angkapnya lebih rajih (unggul).>

Para ulama yang dikutipnya merupakan ulama salaf seperti; al-Imam
Malik bin Anas, Abu Dawud, Abu ‘Abd al-Rahman ‘Abd Allah bin Yahya bin
al-Mubarak al-Zaydi, Muhammad bin Idris al-Shafi’i, Ahmad al-Rifa’i,
Muhammad bin Ja’far al-Tahawi, Abu Ishak Ibrahim bin al-Sari al-Zujaj, Abu

Bakr Ahmad al-Razi, dan lain sebagainya

Diantara pendapat para ulama’ kholaf yang ia kutip adalah; Abu Bakr
al-Baihagiy, Abu Hasan Ali al-Mawardi, Abu al-Barkat ‘Abd Allah bin Ahmad
bin Mahmud al-Nasafiy, Abu Muhammad ‘Abd al-Haq bin ‘Atiyyah al-
Andalusi, Ahmad bin Yusuf atau yang biasa dikenal dengan sebutan al-Samin

al-Halbi dan lain sebagainya.

Kitab yang diteliti oleh penulis ini terdiri satu jilid saja. Karena
kesibukan dakwahnya sehingga kitab ini ditulis masih sebatas jus satu saja,
begitulah Syaikh Salim ‘Alwan mengatakan dalam sebuah balasan pesan via

media sosial yang dikirim oleh peneliti kepadanya.

52 Muhammad Ali Iyazi, Al- Mufassiriin hayatuhum Wa Manhajuhum, (t.t. as- Saqofah wa
Irsad Islami, 1212), him, 510.
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2. Metode dan Sistematika Penulisan Tafsir Ulin Nuha

Dalam Ilmu Tafsir metode yang digunakan menafsirkan al-Qur’an
secara umum dikenal dengan metode tahlili, ijmali, mugarran, maudhu’i.
Berdasarkan penelurusan penelitian kitab ini ditulis menggunakan metode
tematik (maudu i) dengan corak Tafsir Kalam.

Metode maudu’i, yaitu metode penafsiran yang bertujuan untuk
mengeksplorasi konsep al-Qur'an dengan penyajian yang berbeda dari al-
Qur'an, dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang
satu topik atau tema tertentu. Diartikan juga sebagai penafsiran yang
mementingkan suatu tema tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat al-Qur'an
yang tersebar di surat-surat al-Qur'an yang berkaitan dengan satu pembahasan
suatu kata atau penilaian dan menafsirkannya sesuai dengan tujuan al-
Qur'an.53.

Disebut sebagai tafsir kalam, membahas tentang hal yang bersangkutan
dengan pengetahuan al-Qur'an dan ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat-sifat
ketuhanan baik yang mendasar maupun yang bertentangan, serta didukung oleh

dalil-dalil nagli yang rasional.>*

Berdasarkan metode penafsiran perspektif M. Ridwan Nasir, metode

Tafsir Ulin Nuha adalah sebagai berikut:>®

a. Sumber Penafsiran

53 Muhammad ‘Afi al-Din Dumyati, llmu al-Tafsir (Kairo: Dar al-Solih, 2018), h. 192.
54 |bid. h. 84.

5 M. Ridwan Nasir, Memahami al-Qur’an: Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muga>rin
(Surabaya: Indra Media, 2003), h. 14-17.
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Dari segi sumber tafsir, Ulin Nuha menggunakan metode bi al-Igtiran,
yaitu cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan atas perpaduan antara
sumber tafsir riwayah yang kuat (bi al-Riwayah) dan salih dengan sumber
hasil ijtihad akal yang sehat (bi al-Dirayah).

b. Segi Cara Penafsiran
Dari segi cara penafsirannya, Ulin Nuha menggunakan metode mugarin,
yaitu menafsiri sebuah ayat dengan cara membandingkan ayat satu dengan
ayat yang lain dalam pembahasan yang sama, ayat dengan hadis yang
shahih, antara pendapat mufassir dengan mufassir lain.

c. Segi Keluasan dan Urutan Penafsiran
Dari segi keluasan tafsir, kitab ini hanya terfokus pada pembahasan ayat
istiva dalam Q.S. Taha ayat 5, meski terkadang kita temukan ayat lain
namun pada hakikatnya kitab ini ditulis secara khusus hanya membahas

tentang penafsiran ayat istiwa.



BAB IV

PENAFSIRAN AYAT ISTIWA DALAM TAFSIR ULIN NUHA KARYA

SYAIKH SALIM ‘ALWAN

A. Klasifikasi Ayat Istiva Dalam al-Qur’an
Sebelum masuk ke pembahasan penafsiran Syaikh Salim ‘Alwan terkait
ayat istiwa, terlebih dahulu akan dipaparkan di mana saja kata istawa yang
disandarkan kepada Allah berulang sebanyak tujuh kali, yaitu dalam QS. Al-
A’raf: 54, QS. Al-Furgan: 59, QS. Taha: 5, QS. Yunus: 3, QS Al-Sajdah: 4,
QS. Al-Hadid: 4 dan QS. Al-Ra'd .>®

Berikut rincian ayat-ayat tersebut:

"

& t;’im‘;uéﬂ\ju\jw\@;@\ A&y &Y
Gan ally Sl g s el B
Sl A 9T ol cpdan A0y el el
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) 353 ) it e e ) 58 el e
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% Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu ’jam Mufahras Li al-Fadh al-Qur an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadis, t.t) h. 373
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Ayat-ayat tersebut wajib kita imani tanpa dengan memahami kata Istawa

'\i

dalam makna zahir-nya seperti duduk, bertempat atau bersemayam, atau dalam
makna membayangi Arsy, kita wajib berkeyakinan bahwa kata Istawa dalam
ayat-ayat tersebut sebagai sifat yang Allah yang sesui bagi keagugan-Nya,
bukan makna-makna semacam itu merupakan sifat-sifat benda.>’ Seperti yang
telah dijelaskan pada bab II, bahwa ayat mutasyabihat tidak boleh dimaknai
secara lahirnya karena akan berakibat fatal, yaitu bertentangan dengan akal

sehat (agl al-Salim) dan juga bertentangan dengan ayat muhkamat.

Kita wajib berkeyakinan bahwa semua sifat-sifat yang dinisbahkan

kepada Allah itu menunjukkan kesempurnaan dan layak bagi-Nya. Oleh

57 Kholil Abu Fateh,Studi Komprehensif Tafsir Istawa Allah Ada Tanpa Tempat, Cet.2 (Ciputa:
Pustaka Ta’awun 2016) hlm 11.
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karenanya kata Istawa dalam ayat-ayat tersebut sebagai sifat Allah pastilah
sesuai bagi keagungan-Nya, bukan merupakan sifat-sifat benda, inilah

penafsiran yang sejalan dengan firman Allah dalam (QS. Al-Shura: 11)°8:

[ -
™ S:~ ’S - °
S ML U‘“S..

Artinya: “Bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai suatu apa pun dari
makhluk-Nya ”.

Surat al-Shura ayat sebelas sebagai ayat muhkamat menafsiri ayat
mutasyabihat dalam surat Taha ayat 5. Abdullah al-Harari menyebutkan dalam
al-Sirat al-Mustaqim yang dinukil dari pendapat Abd al-Rahim al-‘Iraqi dalam
Alfiyah-nya, bahwa sebaik-baik penafsiran adalah ayat dengan ayat atau hadis

dengan hadis.

. Makna Kata Istiwa Ditinjau Dari Segi Bahasa

Dalam al-Mu jam al-Wasit disebutkan bahwa kata istawa berasal dari kata
sawiya (sin, wau, dan ya’) yang menunjukkan arti tegak lurus (istagama).*®
Selain itu juga menunjukkan arti keserupaan diantara dua hal, sebagaimana
ungkapan hadha wa fulan la yusawi kadha (hal ini tidak serupa yang ini) atau
ungkapan fulan wa fulan ‘ala sawiyatin min hadha al-‘amr (fulan dan fulan

dalam perkara ini).

58 Salim ‘Alwan, Tafsir Ulin Nuha, Cet. 4 (Bairut: Dar al-Mashari’, 2012) him.
9 Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu jam al- Wasit.

60 Ibn Faris, Mu jam Magqayis al-Lugah, Vol. 3 (Bairut: Dar al-Fikr, 1979), h. 112
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Kata Istawa sendiri dalam ungkapan Arab memiliki banyak makna.
Syaikh Salim ‘Alwan menukil dari pendapat para ahli bahasa Arab, bahwa

kata istawa memiliki banyak makna®!, di antaranya sebagai berikut:

1. Al-Tamakkun wa al-Istigrar (bertempat, menetap atau bersemayam).

Sebagaimana yang dimaksud dalam firman Allah dalam surat Had: 44:

LAl e Sy

Maksud dari ayat tersebut adalah kapal nabi Nuh ‘alaihi al-salam telah

berlabuh atau menetap di atas gunung Judi. Dan dikatakan pula “istwa

al-rojul ‘ala zahr dabbatihi” artinya pemuda itu bertempat di atas
punggung tunggangannya.

2. Al-Istigamah wa al-Itidal (tegak dan lurus). Seperti disebutkan dalam

al-Qur’an surat al-Fath: 29:
..... 5@}“‘ LA& Lﬁjﬁ-“u....

Maknanya “tanaman tersebut telah menjadi tegak lurus di atas
pangkalnya.”
Istawa dalam ayat di atas dalam pengertian bahwa tanaman tersebut
telah sempurna tumbuh di atas pokoknya (batangnya). Dan dikatakan
pula dalam istilah Arab: “Istawa al-shay’ i’tidal ” artinya sesuatu itu
tegak lurus.

3. Al-Tamam (sempurna). Sebagaimana yang dimaksud dalam firman

Allah dalam surat al-Qasas ayat 14:

61 As-Shaikh Dr. Salim ‘Alwan, Tafsir UIn -Nuha, Cet 4 (Bairut: Dar al-Mashari’, 2012) , him.
86-90. Lihat juga: Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu jam al- Wasit, h. 484.
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2% 2, %

s 5 33 Al W5,

Maksud ayat ini ialah bahwa ketika Nabi Musa telah mencapai umur
dewasa dan sempurna dalam akal dan kekuatan tubuhnya barulah ia
dikaruniai kenabian dan ilmu oleh Allah. Contoh lainnya dalam firman
Allah tentang penciptaan Nabi Adam: “Fa Idha Sawwaytuhu...” (QS.
Al-Hijr:  29), maksud ayat ini adalah bahwa Allah telah
menyempurnakan penciptaan Nabi Adam. Salah seorang ahli bahasa
terkemuka, al-Fairuzabadi dalam al-Qamus al-Muhit menuliskan:
“Istawa ar-Rajul; Balagha Ashuddah”, artinya orang tersebut telah
mencapai umur dewasa dan telah menjadi seorang yang kuat.

Istaula wa al-Istila’ ay «l-Qahara (menguasai). Sebagaimana

disebutkan dalam sebuah syair yang masyhur:

o

B ek p05 i e e # (310al) e i (o3 N8
Maknanya: “Bishr ibn Marwan telah menguasai dan menundukkan
Irag dengan tanpa kekuatan perang dan tanpa adanya darah yang

mengalir.”

Atau ungkapan “Istawa al-Fulan ‘ala Baldah Kadza” yang artinya

Fulan telah menguasai suatu negeri.

al-Naduja (matang). Seperti dalam ungkapan bahasa Arab: “Istawa al-
ta’am.” Artinya makanan itu telah matang (layak dimakan).
al-Qasd al-Shai’ (menuju suatu pebuatan). Seperti dalam ungkapan

bahasa Arab: “Istawa ila al- ‘/raq” artinya hendak menuju negeri Irak.
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7. al-Tamasulu wa al-tasawi (serupa atau sepadan). Seperti contoh dalam
al-Qur’an surat al-Zumar ayat 9:

8500 ¥ (a5 ¢salag o i Oa 08
Maknanya: “Katakan (Wahai Muhammad); Adakah sama sepadan
antara mereka yang berilmu dengan mereka yang tidak berilmu?!”,
artinya jelas tidak sama. Contoh lainnya dalam makna ini bila
dikatakan dalam bahasa Arab “Istawa al-Qaum Fi al-Mal”, artinya
orang-orang yang berada pada kaum tersebut memiliki harta yang
sama, artinya sepadan, satu atas lainnya tidak lebih banyak juga tidak
lebih kurang.

8. al-Julus (duduk). Seperti ungkapan dalam bahasa Arab: “Istawa ‘ala
al-sarir.” Maknanya duduk di atas kasur. Juga bisa (ar-Rukub Wa al-
Isti’la’) menaiki kendaraan tunggangan dan duduk di atasnya.

9. al-‘Uluww (berada di arah atas atau tempat yang tinggi). Seperti yang

ada dalam al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 28:

L3 Y- -8 T - w3 w7 ws 3
«ﬂhj\&cgﬂmwjg_u\ug}w\ \J\/ﬂ

Maknanya: “Dan apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu
telah berada di atas bahtera itu...” disebutkan pula dalam ungkapan
bahasa Arab: “Istawaytu fawgo dabbah.” Artinya aku berada di atas

hewan tunggangan.®?

62 Salim ‘Alwan, Tafsir Ulin Nuha ,Cet 4 (Bairut: Dar al-Mashari’, 2012).
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Dari penyampaian di atas dapat disimpulkan bahwa kata istawa yang
terdapat di dalam al-Qur’an tergolong dalam mutasyaabihat karena terdapat
beberapa makna. Istawa dalam tinjauan bahasa di atas dapat diketahui bahwa
ada beberapa dari maknanya yang sesuai (layak) bagi keagungan Allah, dan

ada pula beberapa di antaranya yang tidak sesuai bagi keagungan Allah.

. Penafsiran Istiwa Perspektif Syaikh Salim ‘Alwan

Kata istawa yang disandarkan kepada Allah berulang sebanyak tujuh
kali, yaitu dalam QS. Al-A’raf: 54, QS. Al-Furgan: 59, QS. Taha: 5, QS.
Yunus: 3, QS Al-Sajdah: 4, QS. Al-Hadid: 4 dan QS. Al-Ra'd .5

Salah satu ayat al-Qur’an yang mengandung kata “Istawa” yang di

tafsirkan oleh Syaikh Salim ‘Alwan adalah terfokus pada QS. Thaha ayat 5:

(5 s4de) s il e ey

Artinya: “(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang ber-Istiwa’ di atas
‘Arsy.”

Menurut Syaikh Salim ‘Alwan, ayat di atas secara literal mengesankan
bahwa Allah Subhanahu Wata’ala duduk (bersemayam) di atas ‘Arsay yang
tidak bisa diterima oleh akal sehat. Selain itu juga akan berakibat timbulnya

beberapa permasalahan yang fatal,®* yaitu:

1. Hanya ada dua Istilah untuk menyebut realitas di dalam alam semesta

ini; Khalik (Pencipta atau Tuhan), dan Makhluk (yang diciptakan).

63 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu jam Mufahras Li al-Fadh al-Quran al-Karim (Kairo:
Dar al-Hadis, t.t) h. 373

64 Salim ‘Alwan, Tafsir Ulin Nuha Cet.4 (Bairut: Dar al-Mashari’, 2012) .
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Dengan demikian, alam; yaitu segala sesuatu selain Allah, apapun ia,
termasuk tempat dan arah, semua itu adalah ciptaan Allah. Kemudian
dalam banyak hadits, Rasulullah telah menyatakan bahwa segala
sesuatu selain Allah adalah baru, artinya segala sesuatu selain Allah
adalah makhluk Allah, di antaranya sabda Rasulullah riwayat al-lmam

al-Bukhari:
(e 2o 0% a5 A ()
“Allah ada (tanpa permulaan), dan belum ada sesuatu apapun selain-Nya:.
(HR. al-Bukhari)
Dengan demikian Allah ada sebelum segala sesuatu ada. Dia ada
sebelum menciptakan langit, bumi, Arsy, angin, cahaya, kegelapan, tempat,

arah, dan lain sebagainya. Dialah pencipta segala sesuatu. Dan pencipta tidak

akan mungkin (mustahil) serupa dengan yang diciptakan.

2. Memaknai ayat diatas juga akan mengakibatkan bertabrakan dengan
ayat al-Qur’an yang lain. seperti firman Allah dalam surat al-Shura

ayat 11:
Artinya: “Bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai suatu apa pun dari
makhluk-Nya ”.

Allah menegaskan bahwa tidak ada satu pun makhluk yang mirip dengan

Allah dari sisi apa pun. Jika kemudian ada anggapan bahwa Allah duduk atau
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bersemayam di atas ‘Arsy maka menabrak pesan dari ayat di atas. Sebab,

makhluk-Nya sendiri juga punya sifat duduk maupun bersemayam.

Atas dasar kerancuan berfikir literal seperti yang diterapkan oleh
golongan mujassimah, Syaikh Salim ‘Alwan menegaskan bahwa ta Wil
merupakan langkah yang tidak bisa dihindari dalam memahami ayat-ayat
mutasyabihat. Bahwa dalam memahami ayat-ayat dan hadis-hadis
mutasyabihat terdapat dua metode; metode ta 'wil ijamali (tafwid) dan metode
ta’wil tafsili. Maka termasuk dalam hal ini untuk memahami makna ayat-ayat
tentang Istawa, ayat-ayat mutasyabihat harus dipahami dengan salah satu dari
dua metode 7a 'wil di atas, artinya tidak boleh dipahami dalam makna zahir-nya
yang seakan bertempat, duduk, bersemayam, membayangi, atau makna-makna

lainnya yang tidak sesuai bagi keagungan Allah.

Ta'wil Ijmali, yaitu dengan mengimani serta meyakini bahwa
maknanya bukan makna zahir-nya, tanpa menentukan makna tertentu. Ta'wil

ijmali disebut juga tafwid, contohnya seperti yang dikatakan al-Shafi'i:
Jsis e ala Lags adl 3155 LB ol o sla Wy diy Eial

A3 355 S o

“Aku beriman dengan segala yang berasal dari Allah sesuai apa yang
dimaksudkan Allah dan beriman dengan segala yang berasal dari

Rasulullah sesuai dengan maksud Rasulullah”.®

8 Salim ‘Alwan, Tafsir Ulin Nuha Cet,4 (Bairut: Dar al-Mashari’, 2012) , h. 92. Lihat juga:
Abdullah al-Harari, Sharhul Qawim, (Bairut: Dar Mashari’, 2005), h. 198.
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Dari al-Baihagi meriwayatkan dalam al-Asma’ wa al-Sifah bahwa

Imam Malik berpendapat:
CaS iy Yy ki iy LS (5380 (00 e e )
g e adie CaSy

“ar-Rahman ‘Ala al-’Arsay Istawa sebagaimana Dia mensifati diri-Nya
sendiri, tidak boleh dikatakan bagi-Nya bagaimana, karena bagaimana

(sifat benda) tidak ada bagi-Nya.®

Ta'wil Tafsili, yaitu menta'wil ayat-ayat mutasyabihat secara terperinci,
dengan menentukan makna-maknanya sesuai dengan penggunaan kata tersebut
dalam bahasa Arab. Metode ini dipergunakan terutama ketika dikhawatirkan
terjadi goncangan terhadap keyakinan orang awam, demi untuk menjaga dan

membentengi mereka dari tashbih (menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya).

Abu Abdul Rahman Abdullah ibn Yahya ibn al-Mubarak (w 237 H),
salah seorang ulama terkemuka dalam berbagai bidang ilmu termasuk dalam
ilmu nahwu dan ilmu bahasa. Dalam karyanya berjudul Gharib al-Qur’an Wa
Tafsiruh dalam menafsirkan firman Allah QS. Thaha ayat 5 menuliskan Istawa
artinya Istawla, Abu Ishaq Ibhrahim ibn al-Sariyy az-Zajjaj (w 311 H) salah
seorang ahli bahasa yang terkemuka dalam kitab karyanya Ma ‘aini al-Qur’an
Wa [I'rabuh. Dalam karyanya tersebut az-Zajjaj memaknai Istawa dengan

Istawla.

% [bid.
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Jalaluddin as-Suyuthi (w 911 H) dalam kitab karyanya berjudul al-Kanz
al-Madfun Wa al-Fulk al-Masyhun. Beliau mengatakan bahwa penyebutan
Arsay secara khusus karena ia adalah makhluk Allah yang paling besar
bentuknya. Dengan demikian bila yang paling besar berada di bawah
kekuasaan Allah maka secara otomatis yang lebih kecil dari pada Arsay juga

berada di bawah kekuasaan-Nya.

Abu Abdul Rahman Abdullah ibn Muhammad ibn Yusuf al-Harari
yang dikenal dengan sebutan al-Habasyi dalam banyak karyanya, seperti al-
Magalat as-Sunniyyah Fi Kasyfi Dilalalat Ahmad Ibn Taimiyah, Syarih al-
Bayan Fi ar-Radd ‘Ala Man Khalaf al-Qur’an, dan lIzh-har al-‘4gidah as-
Sunniyyah Bi Syarh al- ‘Aqidah al-Thahawiyyah. Dalam karyanya yang terakhir
disebutkan, beliau menuliskan sebagai berikut: “Dengan demikian dapat
dipahami bahwa makna al-Istiwa adalah al-Qahr dan al-Isti,la’. Karena makna
ini adalah makna yang paling bagus dan paling mulia dari diantara makna-

makna al-Istiwa’ yang lain, dan makna yang sesuai bagi keagungan Allah.

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa kata Istawa, dalam QS.
Taha ayat 5 tidak boleh dijadikan dalil untuk menetapkan bahwa Allah
bertempat dan bersemayam di atas Arsay. Bila hendak memaknai dan
menta 'wil lafaz Istawa maka makna yang sesuai bagi keagungan Allah di
antara makna-makna Istawa adalah makna Istawla, atau Qahara, yang berarti

“menguasai”.
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Mensifati Allah dengan Istawla dan Qahara adalah sesuai bagi
keagungan-Nya, karena salah satu nama Allah sendiri adalah al-Qahhar yang
berarti Maha Menguasai. Dalam banyak ayat al-Qur’an Allah telah memuji

diri-Nya sendiri dengan menamakan diri-Nya sebagai al-Qahhar.

. Analisis Metodologi Penafsiran Istiwa’ dalam Tafsir Ulin Nuha

Dari penafsiran yang disampaikan Syaikh Salim ‘Alwan sebagaimana
penjelasan di atas tampak sekali kolaborasi logika (Aql) dengan data-data
agama (Nagl). Dia tidak hanya menjadikan rasio sebagai sumber utama dalam
mengurai ayat mutasyabihat, tapi ia juga melibatkan peran Naqgl sebagai
sumber primer. la berusaha menganalogikan suatu ayat yang dianggap
muhkamat QS. Thaha ayat 5 dengan mengungkap segala sisi yang dianggap
logis, lalu ia perkokoh dengan argumentasi-argumentasi dari para ulama’

terdahulu yang ahli dalam berbagai bidang.

Jika dicermati, sebenarnya metodologi yang dipakai oleh Syaikh Salim
‘Alwan dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat sama dengan kebanyakan
para ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ak lainnya, yaitu menyesuaikan dengan
kandungan dari ayat-ayat muhkamat. Artinya, jika ada ayat mutasyabihat yang
secara sepintas tidak sejalan dengan maksud utama dari ayat muhkamat, maka
pemahaman ayat mutasyabihat tersebut harus tunduk patuh mengikuti
pemahaman ayat muhkamat, baik dengan melakukan e 'wil; secara ijmali

(mentafwid) maupun secara tafsili (merinci dengan memberi makna tertentu).
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Syaikh Salim ‘Alwan dalam menguraikan dan menyelaraskan
pemahaman ayat mutasyabihat dengan ayat muhkamat sangat detail dan
hampir komprehensif. Sehingga argumentasi-argumentasi yang dibangun
Syaikh Salim ‘Alwan lebih mudah diterima, khususnya bagi para akademisi

karena dianggap logis.

Sejauh penelitian yang ditangkap dari penafsiran Syaikh Salim ‘Alwan
setidaknya ada dua ayat pokok dengan tidak menafikan ayat-ayat lain yang
menjadi acuan utama dalam memahami ayat-ayat sifat yang dianggap masuk

kategori mutasyabihat, yaitu surat al-Shura ayat 11:

c«‘_.,-»i d.mS" (,.ul
Artinya: “Bahwa Allah sama sekali tidak menyerupai suatu apa pun dari
makhluk-Nya”.

Dan surat al-lkhlas ayat 4:

w_ T Aa ¥ s ¢
Al IS Al oS alg
Artinya: “Dan tidak ada segala sesuatu yang setara dengan-Nya.”

Menurut mayoritas ulama, kedua ayat ini dianggap ayat muhkamat,
sehingga pemahamannya pun jelas, tidak ada unsur ambiguitas. Dari dua ayat
ini pula, logika-logika cemerlang dibangun oleh Syaikh Salim ‘Alwan untuk
mensterilkan pemahaman-pemahaman rancu yang dihadirkan kelompok

konservatif literalis terhadap ayat-ayat sifat.

Menurut Syaikh Salim ‘Alwan, akhir ayat 11 dalam surat al-Shura di

atas sangat jelas didalam al-Qur’an yang membicarakan tentang Tanzih



58

(mensucikan Allah dari menyerupai makhluk).%” Juga menegaskan bahwa tidak
ada satu pun makhluk yang sama dengan Allah, baik dari segi zat, sifat,
maupun pekerjaannya. Konsep ini yang kemudian dikenal dengan sifat

Mukhalafatuhu Lil Hawadis dalam ilmu kalam.

Dari dua pemahaman inilah kemudian Syaikh Salim ’Alwan menangkal
semua ayat-ayat yang secara literal merusak pemahaman ini, seperti kata

istawa dalam surat Thaha ayat 5 berikut ini:

S5 Rl e Gad s
“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang ber-Istiwa di atas ‘Arsy.”

Menurutnya makna kata istawa dalam al-Qur’an tidak hanya bermakna
bertempat atau bersemayam saja tapi juga bermakna menguasai juga. Jika kata
istawa diartikan dengan makna lahirnya maka akan meniscayakan sifat jisim

pada Dzat Allah.

Jika demikian berarti Dzat Allah sudah tidak tunggal lagi sebagaimana
penjelasan dalam surat al-Shura ayat 11. Sebab, setiap Dzat yang bertempat
atau bersemayam pasti memiliki bentuk dan ukuran, dan segala sesuatu yang
memiliki bentuk atau ukuran pastilah membutuhkan pada hal lain yang
menjadikannya pada ukuran tersebut, dan segala sesuatu yang membutuhkan

pada selainnya adalah lemah, segala sesuatu yang lemah pastilah bukan Tuhan

67 Kholilulrahman, Penjelasan Lengkap Allah Ada Tanpa Tempat Dan Tanpa Arah Dalam
Berbagai Karya Ulama Ahlisunnah Waljama'ah Lintas Masa Generasi, Cet, 1 (Tenggerang: Nurul
Hikmah Press, 2020) him, 17.
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karena mustahil Tuhan memiliki sifat lemah. Sehingga menyelaraskan
pemahaman ayat ini dengan surat al-Shura ayat 11 yang telah disepakati ke

muhkamatnya menjadi sebuah keniscayaan.

Tidak hanya kata istiwa pada surat Thaha ayat 5, tapi semua ayat-ayat
yang masuk dalam kategori mutasyabihat (menyimpan makna lebih dari satu)
itu harus tunduk patuh pada ayat yang jelas atau bermakna tunggal (muhkamat).
Syaikh Salim ‘Alwan menganggap bahwa kedua model ayat dalam al-Qur’an;
muhkamat dan mutasyabihat, sama-sama datang dari Allah. Jadi, sungguh
irasional jika satu sumber tapi melahirkan pemahaman yang berbeda. Oleh
karena itu, untuk memahami ayat yang tidak jelas dan ambigu harus merujuk
dan mempertimbangkan ayat yang sudah jelas. Sebab, ayat yang jelas itulah

yang pasti kebenaranya.



BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Mengacu pada pembahasan di bab sebelumnya, berikut adalah
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah.

1. Pandangan Syaikh Salim ‘Alwan dalam menyikapi ayat-ayat
mutasyabihat menggunakan metode ta’wil, konsep ta’wil menjadi
satu-satunya jalan terbaik dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat,
baik dengan metode fa’wil Ijmali yaitu menyerahkan makna ayat
mutasyabihat kepada Allah dengan disertai dengan mengimaninya
bahwa ayat itu tidak dimaknai dengan makna lahirnya. maupun dengan
metode Ta 'wil Tafsili, yakni memalingkan dari makna lahirnya dengan
menentukan makna yang layak bagi keagungan Allah ta’ala. Metode
inilah yang merupakan suatu konsep yang sesuai dengan konsensus
ulama’ salaf maupun kholaf.

2. Adapun kesimpulan dari metodologi penafsiran Syaikh Salim ‘Alwan
terhadap ayat Istiwa dalam al-Qur’an surat Thaha ayat yang kelima
bahwa ayat ini tidak boleh dijadikan dalil untuk menetapkan bahwa
Allah bertempat dan bersemayam di atas Arsay. Bila hendak
memaknai Istawa maka makna yang sesuai bagi keagungan Allah di
antara makna-makna Istawa adalah makna Istawla, atau Qahara, yang
berarti “menguasai”’. Menyifati Allah dengan Istawla dan Qahara

adalah sesuai bagi keagungan-Nya.

60
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B. Saran

Pembahasan yang penulis angkat merupakan pembahasan yang selalu
menarik dan luas untuk dibicarakan. Terbukti banyaknya perdebatan dari
berbagai golongan dengan pendapat dan argumentasi masing-masing, baik
melalui buku-buku bahkan di media sosial sekarang ini. Jika dikemudian hari
ada peneliti yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut, penulis sangat
berharap dapat membahasanya secara detail dari setiap bagian bahasan, serta
dapat memberikan informasi baru yang mungkin belum pernah dibahas.
Sehingga hal tersebut dapat memberikan khazanah bagi para pembaca,
khususnya bagi yang ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana para ulama

tafsir menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qur’an.
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